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	Mahasiswa mampu mengidentifikasi manajemen resiko K3 dalam keselamatan pasien dan perawat
	a. Peran manajemen resiko dalam keselamatan pasien
b. Pentingnya manajemen resiko
c. Proses manajemen resiko

	1. Metoda pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dengan metoda ceramah (ekspositori), metoda inquirí, pratikum, latihan, dan penugasan 
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	Mahasiswa mampu mengidentifikasi manajemen resiko K3 dalam keselamatan pasien dan perawat
	a. Hirarki pengendalian risiko
b. Manajemen resiko K3 di dalam gedung

c. Manajemen resiko K3 di luar gedung
	1. Metoda pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dengan metoda ceramah (ekspositori), metoda inquirí, pratikum, latihan, dan penugasan 

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
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	Mahasiswa mampu mengidentifikasi upaya pencegahan penyakit akibat kerja dalam keperawatan
	a. Mengenali dan berespon terhadap adverse events

b. Penggunaan teknologi dalam peningkatan keselamatan pasien

c. Peran kerja tim untuk keselamatan pasien

d. Peran pasien dan keluarga sebagai partner di pelayanan kesehatan untuk mencegah terjadinya bahaya dan adverse events 
	1. Metoda pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dengan metoda ceramah (ekspositori), metoda inquirí, pratikum, latihan, dan penugasan 
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	Mahasiswa mampu mengidentifikasi upaya pencegahan penyakit akibat kerja dalam keperawatan
	a. Penyakit akibat kerja pada perawat:penyakit menular & tidak menular
b. Penyakit atau cedera akibat kecelakaan kerja pada perawat
c. Upaya pencegahan penyakit akibat kerja pada perawat
	1. Metoda pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dengan metoda ceramah (ekspositori), metoda inquirí, pratikum, latihan, dan penugasan 
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	Mahasiswa mampu menentukan upaya pencegahan risiko dan hazard pada setiap tahap asuhan keperawatan meliputi tahap asuhan keperawatan meliputi tahap pengkajian, perencanaan, implementasi, dan evaluasi
	a. Upaya mencegah dan meminimalkan risiko dan hazard pada tahap pengkajian asuhan keperawatan
b. Upaya mencegah dan meminimalkan risiko dan hazard pada tahap perencanaan asuhan keperawatan

c. Upaya mencegah dan meminimalkan risiko dan hazard pada tahap implementasi asuhan keperawatan

d. Upaya mencegah dan meminimalkan risiko dan hazard pada tahap evaluasi asuhan keperawatan
	1.
Metoda pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dengan metoda ceramah (ekspositori), metoda inquirí, pratikum, latihan, dan penugasan 
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Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
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	Mahasiswa mampu menunjukkan praktik K3 individu selama proses pembelajaran seperti upaya memutus rantai infeksi, pencegahan bahaya fisik, radiasi, kimia, ergonomic, dan psikososial
	a. Upaya memutus rantai infeksi: precaution, medication safety
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	Mahasiswa mampu menunjukkan praktik K3 individu selama proses pembelajaran seperti upaya memutus rantai infeksi, pencegahan bahaya fisik, radiasi, kimia, ergonomic, dan psikososial
	a. Upaya mencegah hazard fisik-radiasi
	1.
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	Mahasiswa mampu menunjukkan praktik K3 individu selama proses pembelajaran seperti upaya memutus rantai infeksi, pencegahan bahaya fisik, radiasi, kimia, ergonomic, dan psikososial
	1. Hazard kimia
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	Mahasiswa mampu menunjukkan praktik K3 individu selama proses pembelajaran seperti upaya memutus rantai infeksi, pencegahan bahaya fisik, radiasi, kimia, ergonomic, dan psikososial
	a. Ergonomik pada posisi berbaring, duduk, berdiri, dan berjalan
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	Mahasiswa mampu menunjukkan praktik K3 individu selama proses pembelajaran seperti upaya memutus rantai infeksi, pencegahan bahaya fisik, radiasi, kimia, ergonomic, dan psikososial
	Hazard psikososial
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	Mahasiswa mampu menunjukkan praktik K3 individu selama proses pembelajaran seperti upaya memutus rantai infeksi, pencegahan bahaya fisik, radiasi, kimia, ergonomic, dan psikososial
	a. Upaya memutus rantai infeksi
b. Upaya mencegah hazard fisik-radiasi

c. Upaya mencegah hazard kimia

d. Upaya mempertahankan ergonomik pada posisi berbaring, duduk, berdiri, dan berjalan

e. Upaya mencegah hazard psikososial
	1.
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EVALUASI PEMBELAJARAN

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Pre Test


	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan berbagai resiko K3 pada pasien 100% benar

	Menguraikan berbagai resiko K3 pada pasien 75% benar

	Menguraikan berbagai resiko K3 pada pasien 50% benar

	Menguraikan berbagai resiko K3 pada pasien  40% benar

	Tidak menguraikan berbagai resiko K3 pada pasien 

	5%

	2
	Pre Test


	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan kebijakan K3 100% benar
 
	Menguraikan kebijakan K3 75% benar
	Menguraikan kebijakan K3 50% benar
	Menguraikan kebijakan K3 40% benar

	Tidak menguraikan kebijakan K3
	5%

	3
	Pre Test


	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan risiko & hazard dalam asuhan keperawatan 100% benar

	Menguraikan risiko & hazard dalam asuhan keperawatan 75% benar
	Menguraikan risiko & hazard dalam asuhan keperawatan 50% benar
	Menguraikan risiko & hazard dalam asuhan keperawatan 40% benar

	Tidak menguraikan risiko & hazard dalam asuhan keperawatan
	5%

	4
	Pre Test


	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan manajemen resiko 100% benar

	Menguraikan manajemen resiko 75% benar
	Menguraikan manajemen resiko 50% benar
	Menguraikan manajemen resiko 40% benar

	Tidak menguraikan manajemen resiko
	5 %

	5
	Pre Test


	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan hirarki pengendalian resiko 100% benar

	Menguraikan hirarki pengendalian resiko 75% benar
	Menguraikan hirarki pengendalian resiko 50% benar
	Menguraikan hirarki pengendalian resiko 40% benar

	Tidak menguraikan hirarki pengendalian resiko
	5%

	6
	Pre Test


	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan respon terhadap adverse event 100% benar

	Menguraikan respon terhadap adverse event 75% benar
	Menguraikan respon terhadap adverse event 50% benar
	Menguraikan respon terhadap adverse event 40% benar

	Tidak menguraikan respon terhadap adverse event
	5%

	7
	Pre Test


	Tes tulisan (UAS)
	Menguraikan penyakit akibat kerja 100% benar

	Menguraikan penyakit akibat kerja 75% benar
	Menguraikan penyakit akibat kerja 50% benar
	Menguraikan penyakit akibat kerja 40% benar

	Tidak menguraikan penyakit akibat kerja
	5%

	8
	Post test


	Tes lisan (UAS) & tugas
	Menguraikan upaya pencegahan risiko & hazard 100% benar

	Menguraikan upaya pencegahan risiko & hazard 75% benar
	Menguraikan upaya pencegahan risiko & hazard 50% benar
	Menguraikan upaya pencegahan risiko & hazard 40% benar

	Tidak menguraikan upaya pencegahan risiko & hazard
	5%

	9
	Post test


	Tes lisan (UAS) & tugas
	Menguraikan upaya memutus rantai infeksi 100% benar

	Menguraikan upaya memutus rantai infeksi 75% benar
	Menguraikan upaya memutus rantai infeksi 50% benar
	Menguraikan upaya memutus rantai infeksi 40% benar
 
	Tidak menguraikan upaya memutus rantai infeksi
	5%

	10
	Post test


	Tes lisan (UAS) & tugas
	Menguraikan hazard fisik-radiasi 100% benar

	Menguraikan hazard fisik-75% benar
	Menguraikan hazard fisik-50% benar
	Menguraikan hazard fisik- 40% benar

	Tidak menguraikan hazard fisik-
	5%

	11
	Post test


	Tes lisan (UAS) & tugas
	Menguraikan hazard kimia 100% benar

	Menguraikan hazard kimia 75% benar
	Menguraikan hazard kimia 50% benar
	Menguraikan hazard kimia 40% benar

	Tidak menguraikan hazard kimia
	5%

	12
	Post test


	Tes lisan (UAS) & tugas
	Menguraikan ergonomik pada posisi berbaring, duduk, berdiri, dan berjalan 100% benar

	Menguraikan ergonomik pada posisi berbaring, duduk, berdiri, dan berjalan 75% benar
	Menguraikan ergonomik pada posisi berbaring, duduk, berdiri, dan berjalan 50% benar
	Menguraikan ergonomik pada posisi berbaring, duduk, berdiri, dan berjalan 40% benar

	Tidak menguraikan ergonomik pada posisi berbaring, duduk, berdiri, dan berjalan
	5%

	13
	Post test


	Tes lisan (UAS) & tugas
	Menguraikan hazard psikososial 100% benar

	Menguraikan hazard psikososial 75% benar
	Menguraikan hazard psikososial 50% benar
	Menguraikan hazard psikososial 40% benar

	Tidak menguraikan hazard psikososial
	7,5 %

	14
	Post test


	Tes lisan (UAS) & tugas
	Mengurai upaya mencegah hazard 100% benar

	Mengurai upaya mencegah hazard 75% benar
	Mengurai upaya mencegah hazard 50% benar
	Mengurai upaya mencegah hazard 40% benar

	Tidak mengurai upaya mencegah hazard
	7,5%
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